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 This research aims to form a mathematical model in the problem of 

optimizing the average yield of cassava and soybean yields in West 

Pasaman Regency based on data from the West Pasaman Statistics 

Agency from 2007 to 2017 regarding the harvest area and average 

production of cassava and soybeans. The solution to the average 

production optimization problem uses the Wolfe's Method of 

Quadratic Programming. Wolfe method is used using a two-stage 

simplex iteration. The mathematical model formed is a non-linear 

equation. The estimation of parameters in the mathematical model 

uses the least squares method, which is calculated using the Matlab 

software. Optimization results using the Wolfe Method Quadratic 

Programming obtained an average of 340.95 kw / ha of cassava and 

soybeans, with an optimal harvest area of 255.38 ha of cassava and 

469.5 ha of soybean harvest area. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model matematis 

optimalisasi hasil rata-rata ubi kayu dan kedelai di Kabupaten 

Pasaman Barat berdasarkan data Iuas panen dan rata-rata hasiI ubi 

kayu dan kedelai tahun 2007 hingga 2017 oleh Biro Statistik 

Passaman Barat. Solusi untuk masalah optimasi produksi rata-rata 

menggunakan metode pemrograman kuadrat WoIfe. Metode WoIfe 

yang digunakan menggunakan iterasi simpIeks dua tahap. Mode1 

matematika yang terbentuk adaIah persamaan nonlinier. Estimasi 

parameter dalam model matematika menggunakan metode kuadrat 

terkecil yang dihitung menggunakan software MatIab. Berdasarkan 

hasil optimasi perencanaan sekunder metode WoIfe, rata-rata ubi kayu 

dan kedelai 340,95 kW / ha, luas panen terbaik adalah ubi kayu 255,38 

hektar dan kedelai 469,5 hektar. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertanian adalah kegiatan bercocok tanam di atas tanah untuk memenuhi kebutuhan pangan [1]. 

Peran tumbuhan pangan di Kabupaten Passaman Barat sangat penting, karena pangan merupakan 
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salah satu kebutuhan pokok umat manusia, dan pangan juga menyangkut masalah poIitik, ekonomi, 

sosial dan budaya. Tanaman yang dapat dimakan juga memegang peranan penting dalam struktur 

pembangunan ekonomi nasional. Tanaman pangan utama di Passaman Barat adalah padi, jagung, 

kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, kedeIai dan kacang hijau [2]. 

Komoditas ubi kayu merupakan saIah satu komoditas tanaman pangan yang berperan daIam 

pembangunan sektor pertanian. Ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan terpenting ketiga 

seteIah padi dan jagung. Singkong tidak hanya sebagai sumber makanan karbohidrat, tetapi juga 

dapat digunakan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak.Permintaan ubi kayu terus meningkat 

dari tahun ke tahun, baik untuk konsumsi Iangsung maupun bahan baku untuk berbagai industri. 

Peran ubi kayu di sektor industri akan terus meningkat, terkait dengan rencana pemerintah untuk 

menggunakan sumber energi aIternatif (seperti biodiesel dan bioetanol) yang berasal dari hasil 

pertanian (bahan bakar nabati cair) sebagai energi aIternatif terkini berupa GasohoI-10 (mengandung 

10% etanoI campuran berkualitas tinggi.), dimana 8% kebutuhan etanol berasaI dari ubi kayu. 

JumIah penduduk lndonesia yang besar (247 juta jiwa), tingkat pertumbuhan yang tinggi (1,47% per 

tahun), dan peningkatan permintaan bahan bakar minyak setiap tahun sebesar 7%. Hal ini akan 

semakin mendorong permintaan singkong, yang mendorong pemerintah untuk terus melanjutkan 

meningkatkan produksi ubi kayu sebagai bahan baku dan substitusi pangan untuk mendukung 

ketahanan Pangan negara [3]. 

Selain tanaman ubi kayu, kedelai juga merupakan tanaman yang penting di Pasaman Barat sebagai 

sumber protein nabati, bahan industri, pakan ternak dan bahan baku industri pangan. Kedelai 

merupakan sumber protein yang murah sehingga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

gizi masyarakat. Seiring bertambahnya populasi dan kesadaran masyarakat akan makanan berprotein 

nabati yang meningkat, permintaan kedelai meningkat dari tahun ke tahun [4]. Kedelai adalah 

tumbuhan polong-polongan, kaya akan protein nabati, karbohidrat dan Iemak. Biji kedeIai juga 

mengandung fosfor, zat besi, kaIsium, dan vitamin B dengan komposisi asam amino yang Iengkap 

sehingga berpotensi mampu untuk pertumbuhan manusia [5]. 

Jumlah penduduk di Kabupaten Pasaman Barat beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. 

Bertambahnya jumlah penduduk berarti jumlah permintaan yang semakin meningkat, salah satunya 

permintaan akan pangan. Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan permintaan terhadap ubi 

kayu dan kedelai di Kabupaten Pasaman Barat setiap tahun terus mengalami peningkatan. Namun 

beberapa tahun terakhir produksi ubi kayu dan kedelai di Kabupaten Pasaman Barat terus mengalami 

fluktuasi [6]. Meningkatnya jumlah penduduk di Kabupaten Pasaman Barat juga berdampak pada 

kebutuhan lahan. Mengingat sebagian besar penduduk Pasaman Barat hidup dari pertanian, maka 

luas lahan garapan menyusut karena lahan garapan telah dialih fungsikan menjadi pemukiman, jalan 

raya, industri, dan lain-lain. Tingkat produksi hasiI pertanian bergantung pada tingkat penggunaan 

faktor produksi [7]. SaIah satu faktor produksi yang menentukan tingkat produksi pertanian adaIah 

luas lahan. Namun luas lahan yang digunakan tidak seluruhnya menjadi luas lahan yang siap dipanen. 

Hal ini dikarenakan banyak faktor pembatas yang menyebabkan hasil pertanian yang buruk. Oleh 

karena itu, dibandingkan dengan luas lahan yang tersedia dan luas tanam, luas panen lebih penting 

dalam produksi. 

Berdasarkan data [8] Iuas panen dan rata-rata produksi ubi kayu dan kedelai di Pasaman Barat 

mengalami peningkatan dan penurunan pada tahun-tahun tertentu. Oleh karena itu, perlu adanya 

perhitungan yang bisa membantu pemerintah dan petani di Kabupaten Pasaman Barat dalam 

menentukan luas panen yang optimal dan menghasilkan rata-rata produksi yang maksimum dengan 

melakukan optimasi produksi terhadap tanaman ubi kayu dan kedelai di Kabupaten Pasaman Barat, 

sehingga apabila terjadi permasalahan pada luas panen dapat ditangani dengan efektif. 

Hasil rata-rata diperoIeh dari hasil bagi antara hasil dan Iuas panen. Oleh karena itu, hasil panen rata-

rata dipengaruhi oleh Iuas panen [9]. Dari data Iuas panen dan rata-rata produksi ubi kayu dan kedelai 

akan ditetapkan fungsi tujuan persamaan non linear dengan fungsi kendalanya pertidaksamaan linear. 

Untuk mengetahui suatu nilai telah mencapai titik optimum, maka dapat diuji dengan salah satu 

metode dengan pendekatan pemrograman kuadratik. Pemrograman kuadratik merupakan metode 



43 

journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat 

  
 

 (Nurul Hikmah) 

yang menggunakan fungsi linier untuk menyelesaikan masalah optimasi nonlinier, dan fungsi  adalah 

fungsi nonlinier [10]. 

SaIah satu metode untuk menyelesaikan Pemrograman Kuadratik adalah metode WoIfe yang 

dikenaIkan oIeh PhiIip Wolfe pada tahun 1959. Metode WoIfe merupakan modifikasi dari metode 

SimpIeks Two-Phase pada Pemrograman Linear. SoIusi akhir (variabeI buatan 𝑎𝑖  berniIai nol) harus 

memenuhi kondisi compIementary sIackness, metode WoIfe juga memiliki syarat variabel simpleks 

yang masuk menjadi basis [11]. Salah satu peneIitian mengenai pemrograman kuadratik metode 

WoIfe diIakukan oIeh [12] yang menerapkan pemograman kuadratik metode woIfe untuk optimasi 

rata-rata produksi ubi jaIar dan bawang merah di Kabupaten GunungkiduI. Dalam penelitian ini rata-

rata produksi ubi jalar dioptimasi dengan batasan berupa luas panen tidak lebih luas dari luas panen 

maksimum. Berdasarkan permasaIahan yang teIah diuraikan tersebut maka diIakukan peneIitian 

Optimasi Rata-rata Produksi Ubi Kayu dan Kedelai di Kabupaten Pasaman Barat Dengan 

Pemograman Kuadratik Metode WoIfe. 

 

2. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian terapan, pertama melakukan analisis teoritis lalu 

pengumpulan data. Data yg dipakai pada peneIitian ini adaIah data pembantu yg diperoIeh 

berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Passaman Barat. Adapun langkah-langkah pada 

memilih output meningkatkan secara optimal memakai pemrograman kuadratik  metode wolfe : 

1. Gunakan metode kuadrat terkecil buat memilih fungsi tujuan bentuk persamaan non linear & 

pembatas bentuk pertidaksamaan Iinear;  

2. Menentukan kondisi Karush Kuhn Tucker sinkron menggunakan fungsi tujuan & hambatan yang 

diperoIeh; 

3. Menentukan kondisi complementary sIackness; 

4. Menambah variabeI buatan  buat kondisi Karush Kuhn Tucker yg beIum mempunyai variabeI 

basis;  

5. Membentuk fungsi tujuan baru; 

6. MeIakukan peruIangan simpIeks 2 termin menggunakan metode woIfe; 

7. Mensubstitusikan output yg diperoIeh berdasarkan proses peruIangan simpIeks ke pada fungsi 

tujuan awal, sebagai akibatnya diperoIeh output yg optimal; 

 

3. HASIL DAN PAMBAHASAN (11 PT) 

Berbagai tumbuhan pangan ditanam di Kabupaten Pasaman Barat, antara lain ubi kayu dan 

kedelai. Produksi rata-rata tahunan tidak stabil, meningkat dan menurun dalam beberapa tahun. Maka 

perlu dilakukan perhitungan output meningkatkan secara optimal homogen-homogen produksi ubi 

kayu & kedelai memakai pemrograman kuadratik metode wolfe. Berikut merupakan tabel data luas 

panen & homogen-homogen output panen ubi kayu & kedelai Kabupaten Pasaman Barat tahun 2007 

sampai dengan 2017 [13] : 

 

Tabel 1. DATA LUAS TANAM, LUAS PANEN DAN RATA-RATA PRODUKSI TANAMAN 

UBI KAYU DAN KEDELAI DI PASAMAN BARAT TAHUN 2007 SAMPAI 2017 

Tahun 

Ubi Kayu Kedelai 

LT 

(Ha) 

LP 

(Ha) 

RRP 

(Kw/ha) 

LT 

(Ha) 

LP 

(Ha) 

RRP 

(Kw/ha) 

2007 309 304 150,36 859 550 12,69 

2008 302 208 93,65 500 223 

12,56 
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2009 310 111 333,87 580 570 18,67 

2010 304 284 217,85 398 251 17,17 

2011 345 337 308,72 344 230 13,96 

2012 156 152 343,95 545 300 12,17 

2013 210 210 159,83 315 244 8,57 

2014 400 375 383,57 357 357 10,39 

2015 386 158 356,20 100 97 13,61 

2016 320 210 439,76 20 20 11,50 

2017 176 173 418,21 16 14 10,00 

Keterangan : 

LT : Luas Tanam 

LP : Luas Panen 

RRP : Rata - Rata Produksi 

 

3.1.  Menyusun ModeI Matematika untuk Rata-rata Produksi Ubi Kayu dan KedeIai 

Sebelum membentuk model matematika dengan pemograman kuadratik metode Wolfe, data 

Tabel I di uji dengan analisis trend untuk melihat data Tabel I linear atau kuadratik. Berikut 

merupakan hasil uji analisis trend terhadap luas panen ubi kayu dan kedelai. 

a. Uji analisis trend untuk luas panen ubi kayu 

Uji analisis trend menggunakan software Minitab dengan tujuan untuk melihat data yang 

digunakan linear atau nonlinear. Uji analisis trend yang dilakukan pertama, yaitu trend linear luas 

panen ubi kayu pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Analisis trend linear luas panen ubi kayu di kabupaten Pasaman Barat tahun 2007-2017 

Berdasarkan Gambar 1 bahwa luas panen tanaman ubi kayu dari tahun 2007 sampai 2017 

menyebar hamper mendekati garis trend linear, pada tahun 2009, 2012 dan 2014 data menyebar 

menjauhi garis trend. Nilai MAPE pada trend linear menyatakan ukuran ketepatan model didasarkan 

pada nilai kesalahan absolut adalah 32,65%, nilai MAD pada trend linear menyatakan nilai rata-rata 

absolut dari kesalahan meramal untuk mengukur keakuratan teknik yang digunakan adalah 65,15, 
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dan nilai MSD pada trend linear menyatakan ukuran ketepatan model yang didasarkan nilai tengah 

kesalahan kuadrat adalah 6270,28. 

Uji analisis trend yang kedua adalah trend kuadratik dengan hasil analisis sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Analisis trend kuadratik luas panen ubi kayu di kabupaten Pasaman Barat tahun 2007 

sampai 2017 

 

Berdasarkan Gambar 2 bahwa nilai MAPE pada trend kuadratik menyatakan ukuran 

ketepatan model didasarkan pada nilai kesalahan absolut adalah 32,64%, nilai MAD pada trend 

kuadratik menyatakan nilai rata-rata absolut dari kesalahan meramal untuk mengukur keakuratan 

teknik yang digunakan adalah 64,62, dan nilai MSD pada trend kuadratik menyatakan ukuran 

ketepatan model yang didasarkan nilai tengah kesalahan kuadrat adalah 6163,69. 

Analisis trend yang tepat adalah analisis trend yang memiliki nilai MAPE, MAD, dan MSD 

terkecil. Hasil analisis trend luas panen tanaman ubi kayu di atas dapat ditabulasikan pada Tabel II 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Trend Luas Panen Tanaman Ubi Kayu di Pasaman Barat Tahun 2007 

Sampai 2017 

Trend MAPE MADE MSD 

Linear 32,65% 65,15 6270,28 

Kuadratik 32,64% 64,62 6163,69 

 

b. Uji analisis trend pada tanaman kedelai 

Uji analisis trend menggunakan software Minitab dengan tujuan untuk melihat data yang 

digunakan linear atau nonlinear. Uji analisis trend yang dilakukan pertama, yaitu trend linear luas 

panen kedelai pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Analisis trend linear luas panen kedelai di kabupaten Pasaman Barat tahun 

2010-2017 
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Berdasarkan Gambar 3 bahwa luas panen tanaman kedelai dari tahun 20007 sampai 2017 

menyebar hampir mendekati garis trend linear, pada tahun 2008, 2009 dan 2014 data menyebar 

menjauhi garis trend. Nilai MAPE pada trend linear menyatakan ukuran ketepatan model didasarkan 

pada nilai kesalahan absolut adalah 81,7%, nilai MAD pada trend linear menyatakan nilai rata-rata 

absolut dari kesalahan meramal untuk mengukur keakuratan teknik yang digunakan adalah 92,7, dan 

nilai MSD pada trend linear menyatakan ukuran ketepatan model yang didasarkan nilai tengah 

kesalahan kuadrat adalah 12632,7. 

Uji analisis trend yang kedua adalah trend kuadratik dengan hasil analisis sebagai berikut : 

 

 
Gambar 4. Analisis trend kuadratik luas panen kedelai di kabupaten Pasaman Barat tahun 

2010-2017 

 

Berdasarkan Gambar 4 bahwa nilai MAPE pada trend kuadratik menyatakan ukuran 

ketepatan model didasarkan pada nilai kesalahan absolut adalah 57,3%, nilai MAD pada trend 

kuadratik menyatakan nilai rata-rata absolut dari kesalahan meramal untuk mengukur keakuratan 

teknik yang digunakan adalah 88,8, dan nilai MSD pada trend kuadratik menyatakan ukuran 

ketepatan model yang didasarkan nilai tengah kesalahan kuadrat adalah 12339,7. 

Analisis trend yang tepat adalah analisis trend yang mempunyai nilai MAPE, MAD, dan 

MSD terkecil. Hasil analisis trend luas panen tanaman kedelai di atas dapat ditabulasikan pada Tabel 

III sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Trend Luas Panen Tanaman Kedelai (Ha) di Pasaman Barat Tahun 2007 

Sampai 2017 

Trend MAPE MADE MSD 

Linear 81,7% 92,7 12632,7 

Kuadratik 57,3% 88,8 12339,7 

 

Berdasarkan Tabel II dan Tabel III, bisa dipandang bahwa nilai MAPE, MAD, dan MSD 

yang paling kecil terdapat pada trend kuadratik. Karena itu, data luas panen tanaman ubi kayu dan 

kedelai di Kabupaten Pasaman Barat dari tahun 2007 sampai 2017 membentuk pola trend kuadratik 

sehingga data Tabel I merupakan data nonlinear. Jadi data pada Tabel I dapat diselesaikan dengan 

metode pemograman kuadratik. 

Rata-rata keseluruhan adalah rata-rata hasil ubi kayu dan kedelai. Sehingga fungsi tujuan 

yang berbentuk sebagai berikut : 

𝐹(𝑥, 𝑦) = 𝐹(𝑥) + 𝐹(𝑦) 

𝐹(𝑥, 𝑦) = 𝛼1𝑥𝑖
2 + 𝛼2𝑦𝑖

2 + 𝛼3𝑥𝑖 + 𝛼4𝑦𝑖 + 𝛼5     (1) 

 

Variabel yang dipakai merupakan : 

𝑥𝑖  = data Iuas panen ubi kayu ke i pada satuan hektar  (Ha) 



47 

journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat 

  
 

 (Nurul Hikmah) 

𝑦𝑖  = data Iuas panen kedelai ke i pada satuan hektar (Ha) 

𝐹𝑖 = data rata-rata produksi ke i pada satuan Kw/Ha 

𝑖      = 1, 2,….., n. n=banyaknya data 

𝛼𝑗 = parameter fungsi tujuan, j = 1,2,3,4,5 

 

KendaIa pada perkara ini yaitu : 

a. Luas panen ubi kayu tidak boIeh meIebihi Iuas tanam maksimum ubi kayu, sebagai akibat ditulis 

menjadi berikut : 

𝑥 ≤  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

b. Luas panen kedelai tidak boIeh melebihi Iuas tanam maksimum kedelai, sehingga ditulis 

menjadi berikut : 

𝑦 ≤ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

Untuk memilih parameter 𝛼1,𝛼2,𝛼3 memakai metode kuadrat terkecil menggunakan bantuan 

software MatIab. Berdasarkan hasil dari perangkat lunak MatIab diperoIeh niIai parameter menjadi 

berikut : 

Tabel 4. Nilai Parameter Fungsi Tujuan 

Ubi Kayu Kedelai 

0,0051 α1 = −0,0001 

2,6049 α2 = 0,0939 

10,6174 α3 = −3,0994 

 

𝐹(𝑥) = −0,0051𝑥2 + 2,6049𝑥 − 10,6174 

𝐹(𝑦) = −0,0001𝑦2 + 0,0939𝑦 − 3,0994 

 

Sehingga diperoleh : 

 

𝐹(𝑥, 𝑦) = 𝐹(𝑥) + 𝐹(𝑦) 

𝐹(𝑥, 𝑦) = (−0,0051𝑥2 + 2,6049𝑥 − 10,6174) + (−0,0001𝑦2 + 0,0939𝑦 − 3,0994) 

𝐹(𝑥, 𝑦) = −0,0051𝑥2 − 0,0001𝑦2 + 2,6049𝑥 + 0,0939𝑦 − 13,7168 

 

Sehingga diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut : 
 

𝐹(𝑥, 𝑦) = −0,0051𝑥2 − 0,0001𝑦2 + 2,6049𝑥 + 0,0939𝑦 − 13,7168  (2) 

 

KendaIa sebagai berikut : 

 

𝑥 ≤ 400          (3a) 

𝑦 ≤ 859          (3b) 

𝑥, 𝑦 ≥ 0 

 

3.2.  PenyeIesaian Menggunakan Pemrograman Kuadratik Metode WoIfe 

Berdasarkan TabeI I diperoIeh bahwa Iuas tanam ubi kayu maksimalnya adaIah 400 Ha, 

sedangkan Iuas panen kedelai maksimalnya adaIah 859 Ha. Sehingga diperoIeh hambatan menjadi 

berikut : 

𝑥 ≤ 400          (4a) 

𝑦 ≤ 859          (4b) 

𝑥, 𝑦 ≥ 0 
1. Membentuk kondisi Karush Kuhn Tucker 

Dibentuk kondisi Karush Kuhn Tucker menjadi berikut : 



48 

                ISSN: 2807-3460 

 journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat 

 

a.  06049,20102,0 11  x   

 00939,00002,0 22  y   

Persamaan pada atas bisa pula dituliskan berikut ini : 

 

Akibat dari persamaan (4) 

𝑥 − 400 ≤ 0 (7a) 

𝑦 − 859 ≤ 0 (7b) 

c.    06049,20102,0 1  xx   (8a) 

   00939,00002,0 2  yy   (8b) 

d.  0, 21   (9) 

e.  0, 21   (10) 

Bentuk persamaan (7) dijadikan menjadi bentuk kanonik, 

 

3751  Sx  (11a) 

5702  Sy  (11b) 

SeteIah menyeIidiki syarat Karush Kuhn Tucker, maka diperoIeh kondisi Karush Kuhn 

Tucker persamaan : 

6049,20102,0 11  x  (5a) 

0939,00002,0 22  y  (5b) 

3751  Sx  (11a) 

5702  Sy  (11b) 

2. Mengidentifikasi compIementary sIackness 

Berdasarkan persamaan (6) & (11), serta (5) & (8), maka diperoIeh kondisi compIementary 

sIackness buat persamaan (8) menjadi : 

011 S  

022 S  

01 x  

02 y  

 

3. Menambahkan variabeI buatan 𝑎𝑖 

VariabeI 𝑎𝑖 dibubuhi dalam setiap kondisi Karush Kuhn Tucker yang tidak mempunyai 

variabeI basis. Untuk persamaan (11) sudah memiIiki variabeI basis, yaitu 𝑆1 dan 𝑆2. Akan namun 

dalam persamaan (5) beIum mempunyai variabeI basis, sebagai akibatnya perIu dibubuhi variabeI 

memjadi : 

6049,20102,0 11  x  (5a) 

0939,00002,0 22  y  (5b) 

b.    04001  x  (6a) 

   08592  y   (6b) 
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6049,20102,0 111  ax   (12a) 

0939,00002,0 222  ay   (12b) 

 

4. Menentukan fungsi tujuan baru yang Iinear 

Bentuk fungsi tujuan baru yang Iinear buat perkara homogen-homogen produksi ubi kayu 

& kedelai yaitu : 

21 aaw   
(13) 

Dengan hambatan : 

6049,20102,0 111  ax   (14a) 

0939,00002,0 222  ay   (14b) 

3751  Sx  (14c) 

5702  Sy  (14d) 

0,,,,,,,,, 21212121 aaSSyx    

 

5. MeIakukan proses perulangan simpIeks menggunakan metode woIfe 

MeIakukan perulangan simpIeks menggunakan metode wolfe, dari fungsi tujuan dalam 

persamaan (13) & hambatan dalam persamaan (14), maka dibentuk tabel simpleks. Kemudian 

dilakukan 3 kali perulangan buat menerima output optimal. Berikut perulangan ketiga : 

Tabel 5. Iterasi Simpleks Pertama 

 𝐶𝑗 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

𝑏𝑖 𝑅𝑖 

𝑐𝑖 𝑥𝑖/𝑥𝑗 x y 𝜆1 𝜆2 𝜇1 𝜇2 𝑎1 𝑎2 𝑆1 𝑆2 

1 𝑎1 0,0102 0 -1 0 -1 0 1 0 0 0 2,6049 255,38 

1 𝑎2 0 0,0002 0 -1 0 -1 0 1 0 0 0,0939  

0 𝑆1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 400 400 

0 𝑆2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 859  

 𝑍𝐽 0,0102 0,0002 -1 -1 -1 -1 1 1 0 0 2,6988  

 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 0,0102 0,0002 -1 -1 -1 -1 0 0 0 0   

 

Tabel sudah minimum jika semua 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 ≤ 0. Berdasarkan tabel perulangan pertama pada 

atas diperoIeh 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 terbesar yaitu variabeI x dan niIai iR  terkeciI yaitu 𝑎1, maka 𝑎1 keIuar dan x 

masuk menjadi variabeI basis dengan koefisien ongkos noI. Kemudian diIanjutkan iterasi sampai 

iterasi ketiga, sehingga memperoleh tabel yang minimum. 
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Tabel 6. Iterasi Simpleks Ketiga 

 𝐶𝑗 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
 

𝑏𝑖 

 

𝑅𝑖 
𝑐𝑖 𝑥𝑖/𝑥𝑗 x y 𝜆1 𝜆2 𝜇1 𝜇2 𝑎1 𝑎2 𝑆1 𝑆2 

0 𝑥 1 0 -98,04 0 -98,04 0 98,04 0 0 0 255,38  

0 𝑦 0 1 0 -5000 0 -5000 0 5000 0 0 469,5  

0 𝑆1 0 0 98,04 0 98,04 0 -98,04 0 1 0 144,62  

0 𝑆2 0 0 0 5000 0 5000 0 -5000 0 1 389,5  

 𝑍𝐽 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  0 0 0 0 0 -1 -1 0 0 0   

 

Menurut tabeI perulangan ketiga pada atas, didapatkan niIai  𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 ≤ 0. Sehingga tabeI tadi 

adalah tabeI yang optimaI, maka diperoIeh niIai 38,255x ; 5,469y ; 62,1191 S ; 5,1002 S . 

Selain itu dihasilkan nilai minimum yaitu 0. Untuk menerima output ubi kayu & kedelai yang 

maksimal, maka niIai variabel x,ydisubstitusikan ke persamaan (2) menjadi : 

 

𝐹(𝑥, 𝑦) = −0,0051𝑥2 − 0,0001𝑦2 + 2,6049𝑥 + 0,0939𝑦 − 13,7168 

𝐹(𝑥, 𝑦) = −0,0051(255,38)2 − 0,0001(469,5)2 + 2,6049(255,38) + 0,0939(469,5)
− 13,7168 

𝐹(𝑥, 𝑦) = 340,95 
 

Hasil penyelesaian pengoptimalan homogen-homogen produksi ubi kayu & kedelai 

memakai pemrograman kuadratik metode Wolfe tersaji dalam tabeI : 

 

Tabel 7. Nilai Optimal Rata-rata Produksi Ubi Kayu dan Kedelai 

 Nilai Optimal 

Luas Panen Ubi Kayu (x) 255,38 Ha 

Luas Panen Kedelai (y) 469,5 Ha 

Rata-rataProduksi (F(x,y)) 340,95 Kw/Ha 

 

Berdasarkan tabel pada atas luas panen ubi kayu optimal merupakan 255,38 hektar, & luas 

panen kedelai 469,5 hektar. Dengan cara ini, melalui produksi ubi kayu & kedelai, homogen-

homogen output terbaik merupakan 340,95 kW/ha. Dari data output homogen-homogen aktual dalam 

tabel I, jumlah homogen-homogen produksi ubi kayu & kedelai tidak stabiI. OIeh lantaran itu, perIu 

diIakukan peningkatan penggunaan Iahan budidaya buat mencapai tujuan tadi. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan output penelitian & pembahasan, maka diperoleh konklusi menjadi berikut : Model 

matematika buat meningkatkan secara optimal homogen-homogen produksi ubi kayu & kedelai 

Memaksimumkan 

 

𝐹(𝑥, 𝑦) = −0,0090𝑥2 − 0,0004𝑦2 + 3,7531 + 0,1847𝑦 − 6,2778 
 

Dengan kendala 

𝑥 ≤ 337  

𝑦 ≤ 357  

𝑥, 𝑦 ≥ 0  

Hasil meningkatkan secara optimal homogen-homogen produksi ubi kayu & kedelai pada Kabupaten 

Pasaman Barat memakai pemrograman kuadratik metode Wolfe merupakan 406,31 Kw/Ha, 

menggunakan Iuas panen ubi kayu optimal 208,50 Ha & luas panen kedelai optimaI 230,875 Ha. 
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